BAB Il

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf,

penggerakan  dan  pengawasan, terhadap  pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja untuk mencapai tujuan
organisasi.”

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

manajemen sumber daya manusia adalah sebuah ilmu dan seni
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yang mengatur hubungan  mulai dari merekrut, melatih,

pengembangan dan penilaian.

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Pembahasan terkait manajemen sumberdaya manusia
menjadi suatu bahasan yang menjadi suatu proses sistematik dan

tersruktur untuk menjalankan segala proses pengelolaan yang ada

perusahaan.

Dengan memiliki

antu pencapaian tujuan

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing)

Merupakan fungsi penyusunan dan pembentukan suatu
organisasi dengan mendesain struktur dan hubungan antar
pada pekerja dan tugas — tugas yang harus dikerjakan,
termasuk penetapan pembagian tugas, wewenang dan

tanggung jawab.
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c. Fungsi Pengarahan (Actualing / Directing)
Merupakan fungsi pemberian dorongan pada para pekerja agar
dapat bekerja secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan
yang sudah direncanakan

d. Fungsi Pengendalian (Controlling)

Merupakan fungsi pengukuran, pengawasan dan pengendalian

untuk menghadapi perubahan.

b. Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur SDM
untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan.

c. Mengatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar
pegawai agar tidak ada gangguan dalam mencapai tujuan

organisasi
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d. Menyediakan sarana komunikasi antara pegawai dan
manajemen organisasi.

e. Membantu perkembangan arah dan strategi
organisasi/perusahaan secara keseluruhan dengan
memperhatikan aspek SDM.

f. Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat

membantu ma ini dalam mencapai tujuan.

2.1.2 Kepemimp

enting dalam suatu

drganisasi. M stong (2016:4 pemimpinan adalah

proses membu tuk melakukan yang terbaik untuk

mencapal hasil enurut Griffin

iZinginkan.

hmi (2016:122) kepemfimpinan adalah individu yang

ebagal pemimpin. Dan menurut Fahmi
(2016:122) kepemimpinan adalah suatu ilmu yang mengkaji
secara  komphensif  tentang bagaimana  mengarahkan,
mempengaruhi dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan
tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa

kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk
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mengarahkan, menpengaruhi dan menggerakan orang lain untk
mencapai tujuan dalam organisasi yang dipimpinnya.
. Dimensi Kepemimpinan

Menurut Rivai (2012:53) mengemukan bahwa seorang
pemimpin dalam mengimplementasikan kepemimpinannya harus
mampu secara dewasa melaksanakan kedewasaan terhadap

instansi atau orgapiSasinya, kepemimpinan dibagi kedalam lima

ampuan Sseorang

Kar-ttigas diluar kemampuan
2) Menyelesaikan tugas tepat waktu
3) Hadir tepat waktu dan tidak terlambat
c. Kemampuan yang partisipasif
1) Pengambilan keputusan secara musyawarah
2) Dapat menyelesaikan masalah secara tepat

3) Mampu dalam meniliti masalah yang terjadi pada pekerjaan
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d. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu
1) Bersedia untuk membawa kepentingan pribadi dan
organisasi kepada kepentingan yang lebih luas, yaitu
kepentingan organisasi menggunakan waktu sisa untuk

keperluan pribadi

2) Mampu dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target

Itu. Secara operasional ada lima
fungsi pokok kepemimpinan yang di kemukakan oleh Rivai
(2012:34), yaitu :
a. Fungsi instruksi
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa,

bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar
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keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan
yang efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakan dan
memotivasi orang lain agar mau melaksankan perintah.

b. Fungsi konsultasi
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama
dalam usaha menetapkan keputusan, yang mengharuskan

berkonsultasi d

gan orang-orang yang dipimpinnya yang
bahan informasi yang
palik (feedback) untuk

eputusan-keputusan

pemimpin  berusaha

nya, baik dalam ke
maupun dalam
berarti bebas berbuat
ya secara terkendali dan terarah
berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil
tugas pokok orang lain serta keikutsertaan pemimpin.
d. Fungsi delegasi
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan
wewenang membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui

persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pemimpin. Fungsi
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delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang
penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu
pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi, dan
aspirasi.

e. Fungsi pengendalian

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang

sukses atau efektif,_mampu mengatur aktivitas anggotanya

b. Ekonomis, yaitu yang tertarik pada aspek — aspek kehidupan
yang penuh keindahan, menikmati setiap peristiwa untuk
kepentingan sendiri.

c. Sosial, menaruh belas kasihan pada orang lain, simpati, tidak

mementingkan diri sendiri.
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d. Politis, berorientasi pada kekuasaan dan melihat kompetisi
sebagai faktok yang sangat viral dalam kehidupannya.

e. Religius, selalu menghubungkan setiap aktivitas dengan
kekuasaan sang pencipta.

Nilai — nilai yang dimiliki oleh pemimpin dari kelima tersebut

pada prisipnya bisa bertambah lebih banyak lagi dari pada itu,

namun secara umum dapat disebut hanya lima saja.

2.1.3 Komunikéd

ubungan. Menurut Nurudin

(2016:118) definisi komunikasi komunikasi adalah suatu proses
interaksi yang dilakukan oleh dua makhluk hidup atau lebih baik
secara langsung atau melalui media elektronik yang bertujuan
untuk menyampaikan pesan serta pertukaran pikiran dan perasaan
yang dapat dilakukan melalui isyarat, ungkapan emosi, tulisan

dan lainya, namun komunikasi yang paling efektif ialah berbicara.
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Sedangkan menurut Bernard Berelson dalam Mulyana
(2013:68) komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan,
emosi, keterampilan, dan sebagainya dengan menggunakan
simbol — simbol, kata — kata, grafik dan sebagainya. Dan menurut

Miller dalam mulyana (2013:68) komunikasi terjadi ketika suatu

sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima denganniat

ses pepyampaian pesan

ai berbagai dimensi

eruPakan suatu proses pertukaran
pengertian yang menggunakan kata — kata komunikasi verbal
merupakan salah satu bentuk komunikasi yang lazim
digunakan untuk menyampaikan pesan — pesan bisnis kepada
pihak lain. Komunikasi verbal sangatlah penting dalah suatu

perusahaan dan merupakan kunci sukses perusahaan tersebut,
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karena tanpa komunikasi ini aktivitas tidak dapat berfungsi
dengan baik dan indikatornya ialah :

1. Pemaknaan (Denotative and Connotative meaning )

2. Pembendaharaan kata (Vocabulary)

3. Kecepatan (Pacing)

4. Kejelasan dan keringkasan (Clarity and Brief)

ansi (Timing and Relevance)

3. Berkaitan dengan waktu

c. Komunikasi satu arah
Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang berlangsung
pada satu pihak saja. Pada komunikasi seperti ini, maka yang
ditekankan adalah arus pesan. Pada komunikasi satu arah

pesan hanya mengalir dari pengirim pesan, jenis komunikasi
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ini tampak terlihat diktator dab tidak adil untuk semua pihak
yang berada dalam proses komunikasi dan indikatormya
adalah:

1. Tidak ada kontak langsung

2. Melalui media

3. Tidak ada hubungan timbal balik antar komunikator

Qn ikasi dua arah menunjuka

S

edua belah pihak memberikan
pandangan atau respon terhadap pesan yang disampaikan dan
indikatornya :
1. Hubungan timbal balik
Efektifitas fungsi

3. Dialogis
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3. Fungsi — Fungsi Komunikasi
Komunikasi memberi peluang bagi kita untuk melakukan
sesuatu yang penting dalam kehidupan, oleh karena itu
komunikasi mempunyai fungsi dalam kehidupan seseorang.
Berikut penjelasan fungsi — fungsi komunikasi menurut Sutrisno
(2015:43) yaitu sebagai berikut:

a. Pertumbuhan ipdividu, kita berkembang dan tumbuh melalui

adalah proses

oelajar  berarti

duhan mencakup

Q) badian secara keseluruhg

< e

terutama berkat

ormasi dari orang lain

angsung) tentang diri Kkita.

d. Integrasi dengan lingkungan, kita semua ada dalam suatu
dunia yang terdiri dari manusia, ide, ruang/tempat, dan benda
— benda. Dunia yang dimaksud adalah lingkungan perseptual,
sering pula disebut kerangka acuan. Untuk hidup dalam dunia
perseptual, kita harus mengubah pola pikiran dan tingkah laku

secara terus menerus.
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4. Unsur — unsur Komunikasi
Dalam proses penyampaian pesan juga terdapathambatan
yang berupa prasaan tidak nyaman yang diakibatkan oleh sikap,
pemikiran dan perilaku yang tidak konsisten dan memotivasi
seorang untuk mengambil langkah demi mengurangi ketidak
nyamanan tersebut. Dalam penyampaian komunikasi juga terdiri

dari beberapa uns ang penting. Menurut Lasswel dalam

alat atau wahana yang digunakan
sumber untuk menyampaikan pesan kepada penerima. Dalam
suatu peristiwa komunikasi sebenarnya banyak saluran yang
dapat kita gunakan mesti ada yang lebih dominan.

d. Penerima (receiver) sering juga disebut sebagai sasaran atau
tujuan, penyandi balik (decoder), ataupun khalayak (audience)

yakni yang menerima pesan dari sumber.
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e. Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah menerima
pesan komunikasi tersebut.
2.1.4 Kompetensi
1. Pengertian Kompetensi
Secara umum kompetensi dapat dipahami sebagai
penggambungan antara ketrampilan, attiribut personal, dan

pengetahuan yangstexcermin melalui prilaku kerja yang dapat

an pengetahuan, keterampilan —

keterampilan, sikap — sikap, dan nilai — nilai pribadi dan
kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan
didasarkan pada pengelaman dan pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas dapat

disimpulkan bahawa kompetensi adalah kemampuan yang
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dimiliki seseorang dalam hal pengetahuan, keterampilan dan
sikap dalam menjalankan tugas yang diberikan.

. Dimensi Kompetensi

Menurut Spencer dalam Bagia (2015:31) ada tiga dimensi yang
mana masing — masing tiap dimensi tersebut mempunyai
indikator yang mana sebagai berikut:

a. Kompetensi intelektual adalah karakter sikap dan perilaku atau

intelektual individu dan

9) Kemampuan naratif

b. Kompetensi emosional adalah karakter sikap dan perilaku atau
kemauan dan kemampuan untuk menguasai diri dan
memahami lingkungan secara objektif dan moralis sehingga
pola emosinya relatif stabil ketika menghadapi berbagai

masalah di tempat kerja yang terbentuk melalui sinergi atara



29

watak, konsep diri, motivasi internal serta kapasitas
pengetahuan mental/emosional dan indikatornya adalah :

1) Saling pengertian

2) Kepedulian

3) Pengendalian diri

4) Percara diri

ya/ stabil ketika

erja yang terbentuk melalui

4 ;
S
. kons' diri, motivasi internal serta

grjasama

4) Mengembangan orang lain
5) Mengarahkan bawahan
6) Kerjatim

7) Kepemimpinan kelompok
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3. Jenis — jenis Kompetensi
Dalam Kandula (2013:6) kompetensi dapat dibagi
menjadi dua kategori yaitu kompetensi dasar (Threshold
competencies), dan kompetensi pembeda (Differentiating
competencies). Kompetensi darar (Threshold competencies)
adalah karakteristik utama (biasanya meliputi pengetahuan atau

keahlian dasar sepertikemampuan untuk membaca) yang harus

bidang tertentu misalnya

memberdakan antara akuntan senior dan junior

2) Skill (keahlian) yaitu merupakan kemampuan orang
untuk melakukan sesuatu dengan baik. Misalnya
mewawancarain dengan efektif dan menerima pelamar
yang baik dan skill menunjukan produk.

b. Image attribute yaitu :
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1) Social role (peran sosial) yakni pola perilaku seseorang
yang diperkuat oleh sekelompok sosial atau organisasi.
Misalnya menjadi pemimpin atau pengikut.

2) Self image yakni padangan orang terhadap dirinya
sendiri, identitas, kepribadian dan harga dirinya.
Misalnya melihat dirinya sebagai pengembang atau

s.berberda diatas “Fast track”.

manajer ya

013:121) mengatakan

a. Core competencies

Merupakan kompetensi inti yang dihubungkan dengan strategi
organisasi sehinggan harus dimiliki oleh semua karyawan
dalam organisasi

b. Managerial competencies
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Merupakan kompetensi yang mencerminkan aktivitas
manajerial dan kinerja yang diperlukan dalam peran tertentu
Funcional competencies

Merupakan kompetensi yang menjelaskan tentang kemampuan
peran tertentu yang diperlukan dan biasanya dihubungkan

dengan keterampilan profesional dan teknis.

angkankan. Contohnya : seperti

kompentensi pemahaman produk yang dapat digunakan dalam
berbagai situasi dan pekerjaan. Maka, sebuah elemen dalam
kompetensi harus bersifat dapat dipindah tangankan dan
dialihkan (transferable).

. Kompetensi harus relevan terhadap posisi, jenis pekerjaandan

organisasi. Ketika relevansi tersebut tidak tampak, sebuah
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elemen akan kehilangan nilai dan tidak terkualifikasi sebagai
kompetensi.

d. Kompetensi harus mencerminkan karakterisktik dari pegawai
yang bertanggung jawab atas efektifitas kinerja dalam sebuah
perusahaan.

e. Kompetensi harus mampu memberikan prediksi terhadap

kinerja seseorapg.

f. Kompetensi harus dapat diukus, dan di standarisasikan

angkan, diberikan dan

menyusun
perencanaan sebelumnya tentang cara yang perlu dilakukan untuk
mengembangkan Kkarier pegawai selama bekerja. Sedangkan
menurut  Sadili  Samsudin, dalam Isyanto  (2013:76)
mendefinisikan pengembangan Kkarir adalah suatu usaha
meningkatkan kemampuan teknis, teoristis, konseptual dan moral

karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui
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pendidikan dan pelatihan. Sedangkan pola pikir Rivai (2015:212)
pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja
individu yang dicapai dalam rangka memcapai karir yang
diinginkan.

Berdasarkan dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan

bahwa pengembangan karir adalah proses untuk mempersiapkan

seorang karyawa k menempati posisi jabatan dalam suatu

f. Menyaring pergantian.

g. Menyaring pontensi karyawan.

h. Mengurangi penimbunan karyawan.

i. Memuaskan kebutuhan karyawan.

j. Membantu perencanaan tindakan secara afirmatif.

3. Tujuan Pengembangan Karir
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Adapun tujuan pengembangan karir menurut Andrew J,

dalam Mangkunegara (2016:77) adlaah sebagai berikut :

a.

Membantu dalam pencapaian tujuan individu dan perusahaan.
Pengembangan karir membantu pencapaian tujuan perusahaan
dan tujuan karir membantu pencapaian tujuan perusahaan dan
tujuan individu. Seorang pegawai yang sukses dengan pretasi

kerja sangat baik *kemudian menduduki posisi jabatan yang

lebil” tinggi, half ini berarti Mujuan perusahaan dan tujuan

karir

oraganisasi,

Memperkuat hubungan antara pegawai dan perusahaan.
Pengenbangan karir akan memperkuat hubungan dan sikap
pegawai terhadap perusahaan.

Membuktikan tanggung jawab social. Pengembangan Karir
suatu cara menciptakan iklim kerja yang positif dan pegawai —

pegawai menjadi lebih bermental sehat.
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f. Membantu memperkuat pelaksanaan program — program
perusahaan lainnya agar tujuan perusahaan tercapai.

g. Mengurangi turnover dan biaya kepegawaian. Pengembangan
karir dapat menjadikan turnover rendah dan begitu pula biaya

kepegawaian menjadi lebih efektif.

h. Mengurangi keusangan profesi dan manajerial.

4. Dimensi Pengembangan Karir
Menurut Simamora (2012:412) mengenai pengembangan
karir terdapat beberapa dimensi dan indikator pengembangan
karir sebagai berikut :
a. Mutasi

1) Promosi



2) Rotasi

3) Demosi

. Seleksi

1) Penerimaan pendahuluan via surat lamaran

2) Psikotes

3) Wawancara seleksi

2) Peserta
3) Materi
4) Metode
5) Tujuan

6) Sasaran

37
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5. Faktor — faktor pengembangan Karir
Menurut pendapat Rivai (2015:213) terdapat beberapa
aspek — aspek yang ada dalam pengembangan karir individu
seperti halnya sebagai berikut :
a. Prestasi kerja
Merupakan komponen yang paling penting untuk

pengembangan Karir yang paling penting untuk meningkatkan

karir. Ketika

b. Pengenalan oleh pihak lain

Tanpa pengenalan oleh pihak lain maka karyawan yang baik
tidak akan mendapatkan peluang yang diperlukan guna
mencapai tujuan mereka. Manajer atau atasan memperoleh

pengenalan ini terutama melalui kinerja, dan prestasi
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karyawan, laporan, tertulis, presentasi lisan, pekerjaan komite
dan jam — jam yang dihabiskan.

. Jaringan kerja

Jaringan kerja berarti perolehan eksposure di luar perusahaan
mencakup kontak pribadi dan profesional. Jaringan tersebut

akan sangat bermanfaat bagi karyawan terutama dalam

pengembangan karitnya.

Hal yang sama juga terjadi pada kelompok profesional dimana
loyalitas pertamanya diperuntukan bagi profesi. Untuk
mengatasi hal ini sekaligus mengurangi tingkat keluarnya
karyawan biasanya perusahaan “membeli” loyalitas karyawan
dengan gaji, tunjangan yang tinggi, melakukan praktek —

praktek SDM yang efektif seperti perencanaan dan
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pengembangan karir. Sementara perusahaan lainnya
membatasi mobilitas dengan mengikat kontrak nonkompetitif
untuk menghambat karyawan bekerja diperusahaan pesaing,
biasanya kontrak ini berlaku untuk jangka waktu setahun.

f. Pembimbing dan sponsor

Adanya pembimbing dan sponsor akan membantu karyawan

karirnya. Pembimbing akan

al atau saran kepada karyawan

patan untuk

@a an yang berasil memiliki bawahah yang membantu kinerja

kunci mengumpulkan, menafsirkan informasi, melengkapi
keterampilan atasan mereka dan bekerja secara kooperatif
untuk mengembangkan karir atasan mereka. Hal ini juga
menguntungkan bagi mereka dipromosikan, serta menerima
tugas penting dalam upaya mengembangkan karir mereka.

h. Peluang untuk tumbuh
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Karyawan hendaknya diberikan  kesempatan  untuk
meningkatkan kemampuannya, misal melalui pelatihan —
pelatihan, kursus dan melanjutkan pendidikan. Hal ini akan
memberikan karyawan kesempatan untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan rencana karirnya.

2.2. Penelitian Terdahulu

Dalam penulisan skripsi.ini peneliti mendapatkan informasi dari

Pk a2 Hasil
: asi
No \en%\r"‘_wn / Penelitian
/\_'/—4 Didapatkan
hasil
kesimpulan
Pengaruh Kompetensi dan kolr)na;lg;/:nsi
Firman Fauzi, Kinerja Karyawan karvawan dan
Muhammad terhadap Pengembangan )Iiiner'a
1 | Hanafiah Siregar ( Karir di Perusahaan Karva v{/an
JEMI Vol. 2 No. 1 | Konstruksi (Studi Kasus di me)rlniliki
Maret 2019 ) PT. Wb, Thk Wilayah
. pengaruh
Penjualan 111 Jakarta) 2
positif dan
signifikan
terhadap
pengembangan




karir
karyawan.

Matalia (Jurnal
Manajemen,

Pengaruh kepemimpinan
n hubungan kerja

Kepemimpinan
dan hubungan
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap
Pengembangan
karir pegawai.
Pengembangan
karir dan
Hubungan
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap
kepuasan kerja

kepuasan kerja
pegawai.

Atika Dewi ( E-

ISSN Vol. 4 No. 2

Agustus 2019 )

kompetensi dan kinerja
terhadap pengembangan
karir apatur di kota
Palembang

Berdasarkan
dari hasil
penelitian yang
dilakukan dan
diperoleh dapat
disimpulkan
bahwa
kepemimpinan,
kompetensi
dan Kkinerja
memiliki
pengaruh
positif
terhadap
pengembangan

karir

42
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Berdasarkan
dari hasil
penelitian yang
dilakukan dan
diperoleh dapat

Sofi nafuroh, Pengaruh keterampilan, disimpulkan
Cholifah, Musriha komunikasi dan bahwa
4 ( E-Branchmarck Pelatihan terhadap pengaruh
Ubhara Vol. 2 pengembangan karir pada | keterampilan,
issue. 32016) Pt. Tirta investama komunikasi
surabaya dan pelatihan
berpengaruh
positif
terhadap
pengembangan
karir

2.3.

a-berpikir merupakan

Karyawan ini berdasarkan hasil telah dari landasan teori dan
penelitian yang relevan digambarkan pada gambar 2.2 sebagai

berikut :



Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi dan Kompetensi Terhadap Pengembangan Karir

Karyawan Di PT Kencana Dharma Abadi.

v

di PT Kencana Dharma Abadi

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap pengembangan karir karyawan

2. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap pengembangan karir karyawan di
PT Kencana Dharma Abadi

3. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap pengembangan karir karyawan di
PT Kencana Dharma Abadi

4. Bagaimana pengaruh kepemimpinan, komunikasi dan kompetensi terhadap
pengembangan Karir karyawan di PT Kencana Dharma Abadi

[ W

v

X X2 X X
: . . Kepemimpinan
. B
Komunlka_\SL F membina
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.3.2 Paradigma Penelitian
Menurut sugiyono (2016:63) paradigma penelitian diartikan
sebagai pola pikir yang menunjukan hubungan antara variable yang
akan di teliti dan sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan
masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang di
gunakan, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik

yang digunakan. Dalam, penelitian ini menggunakan paradigma

Kepemimpinan (-

)
! =a¥ [, [3ll3)
ﬁ () Pengembangan
] 2 ] Karir (Y)
\ PE = 1
|
si (([3)
Y=a+bh
Y=a+bX

Sumber : Data diolah tahun 2020

Gambar 2.2

Paradigma Penelitian
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Gambar diatas menjelaskan mengenai hubungan antara
variable dimana terdapat tiga variable independen yakni
kepemimpinan (X1), komunikasi (X2), dan kompetensi (X3) satu
variable dependen yakni pengembangan Kkarir (Y), dimana
kepemimpinan (X1), komunikasi (X2), dan kompetensi (X3s)
mempengaruhi pengembangan Karir (Y) secara parsial atau individu

I : Y= a + bx. Selanjutnya

(X2), dan Kompetensi (X3)
gcara bersama — sama

b2 X2 + b3 Xas.

Ho = Diduga kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh positif terhadap

pengembangan karir karyawan (Y)
Ha = Diduga kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap
pengembangan karir karyawan (Y)
2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap pengembangan Karir

karyawan
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Ho = Diduga komunikasi (X2) tidak berpengaruh positif terhadap
pengembangan karir karyawan ()
Ha = Diduga komunikasi (X2) berpengaruh positif terhadap
pengembangan karir karyawan ()
3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap pengembangan Karir

karyawan

Ho = Diduga kompetensi (X3) tidak berpengaruh positif terhadap




